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ANALISIS PERILAKU CREEP
BATANG STRUKTT]R KAYU KAMPER

Sugiyanto r)

ABSTRAC

The aim of this research is tofind out creep characteristic included the lifetime of
woods Camper in loading of static. The creep data of the woods is very important
in application to technologt, architect and structure in order to gain the

condition- In this research creep data was carried-out by creep test in constant
temperature and load in a long time. The result shows that the strain of the
woads in the secondary and tertiary area faster in the high stress and
temperature.

Keywords: creep, temperature, secondary, tertiary

I. PENDAHTJLUAN

Creep didefinisikan sebagai regangan yang berubah dengan waktu, dan terjadi
apabila material mendapat pe.mbebanan pada suhu yang cukup tinggi. Tinggi
rendahnya suhu sangat tergantung pada jenis material dan besanrya pembebanan.
Peristiwa creep menjadi sangat penting dalam beberapa aplikasi peraiatan
teknologi, arsitektur maupun stuktur yang diharapkan dapat mempertahankan
kondisi awalnya. Peristiwa creep akan terjadi pada konstruksi dari jenis-jenis
bahan kayq polimer, maupun perpaduan antara.keduanya Di dalam peneiitian
ini, data creep dcan dapat diperoleh dari pengujian tarik pada suhu dan beban
konstan yang terus trlenerus.

Secara unum kurva creep dapat dibagi dalam 3 daerah, yaitu daerah primer,
sekunder dan tertier, sepeni terlihat pada Gambar 1.1

l) 
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o = konstan
T = konstan

Daenh Sekunder

Keterangan:

0A = deformasielastft
AB = elastik+deformasi

plastik
tsC : elastik+ ircrcasing

deformasi plastik
DE = flawtorupnre

Gambar 1.1 Pengelompokan Daerah Creep

Daerah sekunder lebih banyak mendominasi kurva creep,terutama bila pengujian
dilakukan pada tegangan konstan- Pada tegangan dan suhu tertentu, maka laju
creep dapat dinyatakan dengan Pers. l. I

ro = Boo ----.. (1-1)

dengan B adalah konstanta yang sangat tergantung pada suhrl o adalah tegangan
yang diterima bahan dan n adalah konstanta yang tidak tergantung suhu

Burger merumuskan peritaku creep dalam suatu penggabungan model antara
rangkaian Maiwell dan Keivin yang dihubungkan serie (Finley, 1975), sep€rti
teriihat pada Pers. 1.2

r = €r + 12 + ek ...-......... ...(I.2)
dengan er adalah reg&gan Kelvin.

Dari pertemuan antaramodel Kelvin dan Maxwell diperoleh lajucreep(Pers. 1.3)

, = 
oo * "o .J:E),..............Th Tlz \ rlz /

Bentuk empiris lain yang menyatakan data creep yang steady state {8, Satyo
Soemantri, l99l) adilFh Pers. 1.4 dan Pers. 1.5

^._^^_[r]u" ="t'1.4 -

t" =Bro' +Brc' ..........(1.5)

lrarga fa*rtor rn untrft jenis $atran keramik, tcayu d_an polimer m adalatr 1,
konstanda B dapat jraga dinyatakan dengan B : bresl, dengan T ad,alatr suhu
absolut sedangkan br dan c adalatr konstanta.

G
ata

$
(.)

B
A Da6ah

Tenier
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Perbandingan afttara creep beban tarik dan tekan untuk komposit polimer, terlihat
pada Gambu 1.2 (Gates, 1997)

M7/K3B Sr2

L".r=2hr., T,.d=200oC

Gamhar 1.2 Master Kurva Creep TTSP (Time-Suhu Superpositian)

II. METODE PENELITIAN

Menurut PKKI i961 kayu kamper terrnasuk kayu dengan tingkat kekuatan II-[I
dengan berat jenis rata-rata 0,75 dan tingkat keawetan III. Untuk keperiuan
penelitian digunakan bahan kayu ka'nper yang banyak dipakai untuk bangunan
rumah dan mudah didapat di pasaran. Untuk rnengetahui sifat mekanik bahan,
dibuat spesimen uji tarik mengikuti JIS 22201(Gambar 2.1) dan selanjutnya diuji
dengan menggunakan [Jniversal Testing Machine (WM).

JF

Gambar 2.1 Spesimen Uji Tarikdan Perilaku Creep Kayu Kamper

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan alat uji creep pada suhu 70.C,
90oC, dan 105'C. Suhu-suhu pengujian tersebut dipertahankan tetap konstan.
Pada alat uji creep diternpatkan spesimen dan ditempatkan juga dial gauge yarg
kemudian dihubungkan dengan handuser dengan alatpencatat dengan ketelitian +
0$2 mm. Spesimen dijepit pada batang penyambung dengan cara menguatkan
baut penjepit, kemudian batang penyambung ditarik (Garnbar2.2)
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Pemegang
spesimen

Kayu kamper
Tebal: 5

Dial Gauge

Gambar 2.2 Spesimen Uii dengan Batang Penyambung

Batang penyambung mutlak harus ada karena bagran lain dari alat uji creep iai
bahannya tidak direncanakan untuk suhu tinggi, jadi harus diamankan dari
pengaruh suhu, sehingga yang dominan meregang tetap hanya spesimennya
(Soekrisno,1994).

Semua data dari hasil penelitian dibuat grafik dengan sumbu tegak sebagai
pertambahan panjang dalam satuan mm, dan sumbu mendatar menyatakan waktu
dalam detik.

IIr. HASIL DAN PEMBAHASAIY

3.1 KarakteristikBahanUji

Hasil uji bahan tarik kayu diperoleh dari plotter benrpa tegangan-regangan. Dari
hasil pengujian kayu kamper terlihat bahwa pada daerah elastis hubungan antara
kedua parzrmeter mula-mula linier sampai tacapai tegangan batas sebanding,
kemudian kurva rnelengkung hingga dicapai tegangan batas. Hasil uji kuat tarik
seeerti tertihat pada Tabel 3.1

dengan
pengatur suhu

arX.
+(D
^(Dq5q
oa=
H()r6
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No. Suhu
("c)

Kekuatan Luluh Rata-Rata
{Ke/mm1

Itdodulus Elastisitas Rata-Rata
{Ks/rnmz)

1.

2.
J.
4.
5.

30
50
70
on

105

5,73
5,51
3,97
3,13
2,12

586,68
565,76
405,83
395,53
252,43
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/
Tabel3.l Hasil Uji Kekuatan Luluh dan Modulus Elastisitas Kayu Kamper

Pengujian Creep

Pengujian perilaku creep pada kayu kamper dengan regangan aural lYo, dan pada

suhu 70oC, 90oC, dan 105oC, terlihat pada Gambar 3.1

Hasil pengujian menuqiukan bahwa pada bahan kayu kamper memiliki perilaku
creep yang banyak dipengaruhi oleh perbedaan suhu. Pada suhu 70"C dan 90oC,

bahan ini belum menampakkan creep akhir daerah sekunder, tetapi pada suhu

105'C telah meqiadi lebih jelas, sehingga dapat didekati dengan pemamaan: e (t)
: t6 gXp 3E'051, dengan nilai R2: 0,1488.

-+- Suhu 70 C,Teg.:
2,llkglffin2

---o- Suhu 90 C, Teg.:
4,00

3,50

T :,oo

€ z,so

F 2.oo
oo

E l,so

S r.oo&
0,s0

1,67 kg/m:m2
- Suhu 105 C, Teg.:

l,22kdmm2
3s000

] - 63E{s1

R2 : -0,1488

r0 100 1000 10000 100000

Waktu (detrk)

Gambar3.l PerilakuCreep Kayu Kamper dengan Regangan AwaI lTo
pada suhu 70ocr 90oC, dan 105oC

Sugiyanto, Analisis Perilsku Creep BatangStrukur... @
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Pengujian perilakf creep pada kayu kamper pada regangan awal l,25Yo, pada

suhu 70oC, 90oC, dan l05oC, terlihat pada Gamb ar 3.2

4.@

3,50

E g.m
C9 z.soc
E 2,00

F r,so
CD

& t,*
0,50

-+Suhu 70C, Teg.:2,59
kg/mm2

--o-Suhu 90 C, Teg.: 2,06
kg/mm2

-+Suhu 105 C, Teg.:
1,52Vglmm2
35000

y = '1,25e3E{5"

R2 = -0,0131

100 1000 10000 1000001 10 100

Waktu (detk)

Gambar3.2 Perilaku Creep Kayu Kannper dengan Regangan Awal 1,25o/o

pada suhu 70ocr 90oC, dan 105oC

Hasil pengujian menunjukan bahwa perilaku creepyang banyak dipengaruhi oleh
perbedaan suhu. Pada suhu 70oC dan 90oC bahan ini belurn menampakkan daerah

creep dalam tiga daerah secara sempuma, tetapi pada suhu dan 105"C telah
menunjukkan trend ueep sampai pada daerah sekunder dan tertier secara lebih
sempurna, sehingga dapat didekati dengan persamaan: s (t) : s6 exp 3u45 t dengun
nilai R2:0,0131.

Pengujian perilaku Creep pada kayu kamper pada regangan awal l,50Vo, pada
suhu 70oC,90oC, dan 105oC, terlihat padaGambar 3.3

+ suhu 70 c, Teg.: 3,os Y = 1,5e3E{s'

ko/mm2 R2 = 0,1992
+S-uhu 90 C, Teg.:2,444,00

3,50
E 3.00c5 2,50Eg 2,00

E t,so
ct)p 1,00

0,50

100 1.0@ 10.0@ 100.000

Waktu (detik)

Gambar 33 Perilaku Creep Kayu Kannper dengan Regangan AwaI lrs|oh
pada Suhu 7ACr90oC, dan 105oC

Hasil pengujian menunjukan bahwa perilaku creep tetap banyak dipengaruhi oleh
perbedaan suhu. Pada suhu 70'C dan 90'C, bahan ini belum menampakkan
daerah creep dalam tiga daerah secara sempurna meskipun besarnya pembebanan
juga ikut memperoepat terjadinya creep. Pada suhu dan 105'C menunjukkan

koy'mm2--+Slhu 105 C, Teg.: 1,83
kc/mm2

---- 35000

tr Sugiyanto, Anolisis Perilatu Creep Batang Struldur...
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trend creep lebih sempuma dalarn tiga daerah yaitu daerah primer, sekunder dan

tertier sehingga perilaku cre,ep dapat didekati dengan se-buah persamaan:

e (t) : s6exp 3E{st, dengan R2: 0,1992.

IV. KESIMPULAI\

Dari hasil pelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Peristiwa creep akan mencapai daerah sekunder dan tertier lebih cepat bila
diberikan tegangan dan suhu yang tinggi

2. Faktor suhu lebihdominan mempengaruhi perilaku creep
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